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ABSTRAK :
Pembangunan infrastruktur di Indonesia saat ini dilakukan dengan jumlah yang
sangat tinggi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di seluruh wilayah.
Material beton merupakan material favorit dalam pekerjaan konstruksi
infrastruktur di Indonesia. Semen Material merupakan material penyusun beton
yang dalam proses pembuatannya menciptakan emisi gas CO yang berdampak
pada pemanasan global. Berlatar belakang hal tersebut maka muncul teknologi
beton non semen yaitu beton geopolimer yang menggunakan reaksi polimerasi
material pozoland dengan aktivator sebagai pengganti reaksi hidrasi semen dalam
pengikatan bahan susun. Bahan pozolland adalah bahan dengan kandungan unsur
silika dan alumina yang reaktif, salah satu bahan yang mengandung unsur
tersebut adalah Ground Granulated Blast Furnace Slag (GGBFS). GGBFS ini
erupakan limbah pembakaran tanur pemurnian baja. Penelitian beton geopolimer
ini menggunakan GGBFS sebagai bahan prekursor yang direaksikan dengan alkali
aktivator (perbandingan 74% : 26%). Bahan penyusun alkali aktivator adalah
sodium silikat (Na2SiO3) dan sodium hidroksida (NaOH) dengan perbandingan 5 : 2
(konsentrasi NaOH 8M). Untuk mixed desain per-m3 perbandingan volume antara
binder dengan agregat adalah 30% : 70%, sedangkan agregat kasar dan agregat
halus 65%:35%. Penelitian ini membahas proses dry curing beton geopolimer
dengan variasi suhu 60oC, 90oC, dan 120oC dan variasi durasi curing 12 jam, 18
jam, dan 24 jam. Proses curing selanjutnya adalah dengan ambient curing. Sifat
mekanik beton yang diuji mencakup kuat tekan, modulus elastisitas, kuat tarik
belah, dan kuat lentur atau modulus of rupture. Hasil optimum pada semua
pengujian diperoleh pada durasi dry curing 24 jam suhu 90oC.
TINJAUAN PUSTAKA
Mermedas, dkk, (2017), meneliti beton geopolimer berbasis GGBFS dan Fly
Ash dengan suhu curing 60 °C, 80 °C, 100 °C, dan 120 °C, berdurasi 2, 6, 8,
24, 48, dan 72 jam. Beton geopolimer dengan perbandingan sodium silikat
dan sodium hidroksida 5 : 2 dengan konsentrasi 12 molar. Hasil dari
penelitian menunjukkan suhu 60 °C adalah suhu optimum dalam proses
curing pada semua campuran. Sedangkan durasi curing yang terbaik berada
antara 19 sampai 24 jam tergantung dari tipe dan jumlah binder (bahan
pengikat).
Tambingon, dkk, (2018) meneliti beton geopolimer berbasis fly ash dengan
perawatan temperatur curing 60°C, dan 90°C selama 24 jam. Sample diuji
pada umur 7 dan 28 hari. Didapatkan hasil bahwa beton suhu curing


















Konsentrasi molaritas natrium hidroksida (NaOH) 8M
Pencampuran Aktivator setelah 24 jam dibuat
Rasio perbandingan aktivator larutan Na2SiO3 dan NaOH 5 : 2.
Perbandingan fly ash dan aktivator 74 : 26.
Perbandingan antara agregat dan binder 70% : 30%.
Metode perawatan beton geopolimer yang digunakan dengan metode ambient curing dan
dry curing. Dengan suhu curing 60,90, dan 120  C dan lama curing 12, 18, dan 24 jam
Pengujian dilakukan umur 7 dan 28 hari
METODOLOGI PENELITIAN
HASIL PENGUJIAN SENYAWA GGBFS dengan Ekstrak HNO3 + HCLO4 (dalam %)
Kadar 
Lengas
LOI Al2O3 MgO SO3 K2OS Na2O SiO3 CaO
8,77 0,88 15,38 12,36 0,41 0,46 1,21 25,80 0,52
HASIL PENGUJIAN SIFAT MEKANIK BETON GEOPOLIMER BERBASIS GGBFS
Keterangan : 
BG60,BG90, BG120 = Beton Geopolimer suhu curing 60, 90, 120
BG6012, BG6018,BG6024 = Beton Geopolimer suhu curing 60, lama curing 12, 18, dab 24 jam
Beton geopolimer berbasis GGBFS dapat dikategorikan high early strength concrete, 
karena usia 7 hari diuji kekuatannya sama atau mendekati kuat beton umur 28 hari 
Waktu curing optimum 24 jam dan suhu curing optimum 90 C
Berat jenis rata-rata beton geopolimer berbasis GGBFS adalah 2200kg/m3
HASIL PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON
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